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Abstract

This research is based on education in Indonesia, which is considered very rigid,
bureaucratic and feels like nothing and futile. Problems in the world of education cannot be
separated from the role of educators and a leader in an educational institution or
foundation. This research is focused on the values of educators from the perspective of
KH. M. Adnan Syarif and the relevance of KH. M. Adnan Syarif in the book For the sake of
Islam and NU: Commemorating the Actions and Struggles of KH. M. Adnan Syarif and
aims to find out the values of educators and the relevance of the example of a Kiai as an
educator figure in an Islamic boarding school-based educational institution or foundation.
This study uses the Literacy Study method (library research) which uses Content Analysis
data collection techniques by reviewing books, and scientific works related to the focused
problem. The primary data source in this research is the book “For the sake of Islam and
NU: Memorizing the Actions and Struggles of KH. M. Adnan Syarif” which focuses on the
values of educators and their relevance by using a descriptive analysis approach. The
results of the study show that the values of KH. M. Adnan Syarif, namely the value of high
dedication, professional, visionary, productive and intellectual. The values of educators in
the perspective of KH. M. Adnan Syarif is relevant to the competence of teachers and the
opinions of several experts.
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pendidikan tersebut, kekakuan dan kehampaan mengubah segalanya
mulai dari aspek penerapan sistem pembelajaran yang timbul akibat
adanya wabah Covid-19 yang keberadaannya semakin hari tidak pernah
ada ujung untuk mereda (Retia, 2020).

Nadiem A. Makarim dengan dramatisnya sangat lugas dalam
mengerucutkan kurikulum agar nantinya peserta didik hanya mempelajari
yang mendasar saja untuk naik ke jenjang berikutnya (Nadiem, 2020).
Namun tetap saja, susunan yang telah diapai melalui pendidikan,
kesehatan dan penghasilan per kepala menurut data UNESCO pada
tahun 2002 tentang peringkat Indeks Pengembangan Manusia
menunjukkan bahwa di Indonesia Indeks Pengembangan Manusia
mengalami penurunan (Sujarwo, 2013).

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 bahwa system pendidikan
nasional memiliki tujuan untuk menumbuh kembangkan keinginan dan
bakat peserta didik supaya kelak menjadi insan yang memiliki keimanan
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkhlak terpuji, sehat
jasmani dan rohani, memiliki kecakapan dan kekreatifitasan tinggi,
bersikap mandiri serta menjadi warga Negara yang bertanggung jawab
dan memiliki jiwa kerakyatan (UU No. 20 Tahun 2003).

Pendidikan di Indonesia telah banyak melahirkan generasi-generasi
cerdas, kreatif, berilmu dan berakhlak mulia (Panji, 2021). Hal tersebut
tidak terlepas dari peran pendidik dalam mendidik anak bangsa yang
nantinya akan menjadi generasi insan kamil. Dengan begitu sepatutnya
kita harus mengetahui sosok pendidik yang selama ini telah banyak
mengajarkan kita tentang berbagai hal. Peran penting seorang guru tidak
hanya dalam cakupan didalam lembaga pendidikan umum saja, melainkan
juga lembaga pendidikan keislaman dibawah naungan pesantren yang
didalamnya terdapat sebuah kepemimpinan seorang Kiai, yang
pengaruhnya sangatlah besar dan sangat dibutuhkan dalam keberhasilan
dalam menumbuhkan nilai-nilai keteladanan di dalam pesantren (Nur,
2020).
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Salah satu tokoh Kiai yang penulis sangat hormati dan ta’dzimi
yaitu Almukarrom Alhamarhum Kiai Haji Adnan Syarif Rohimahullah.
Seorang guru sekaligus orang tua yang inspiratif, seorang arif (Sakur.
2021) yang mempunyai ghirah tinggi dalam memadukan pesantren dan
perguruan tinggi (Imam, 2021) khusunya di Institut Agama Islam
Syarifuddin Lumajang. Sifat dan jiwa pendidik beliau yang selalu membuat
semua orang terkagum-kagum mendorong penulis untuk melakukan
penelitian terhadap nilai-nilai pendidik yang telah dicontohkan dan
diajarkan oleh beliau. Dengan begitu sebagai generasi penerus dari
sebuah lembaga pendidikan di lingkup pesantren, dapat diteladani dan
diamalkan apa yang sudah diajarkan oleh beliau. Baik itu dari segi
keilmuan, keagamaan, kepemimpinan ataupun keteladanan sebagai
pendidik yang sudah tertulis lengkap didalam buku terbitan IAIS PRESS
yang berjudul “Demi Islam dan NU : Mengenang sepak terjang dan
perjuangan KH. M. Adnan Syarif”.

Buku yang bertuliskan dan menjelaskan didalamnya ingatan orang-
orang terdekat beliau tentang bagaimana pasang surut, sepak terjang dan
perjuangan KH. M. Adnan Syarif dalam megembangkan pendidikan Islam
terutama pendidikan berbasis pesantren di Lumajang.

Penelitian ini  mempunyai dua rumusan masalah yang
memfokuskan pembahasan tentang nilai-nilai pendidik dan relevansi nilai-
nilai keteladanan Kiai Adnan Syarif dalam buku Demi Islam dan NU :
Mengenang sepak terjang dan perjuangan KH. M. Adnan Syarif.

Definisi nilai merupakan sebuah tipe keyakinan yang berada dalam
ruang lingkup sistem kepercayaan dimana seseorang berbuat atau
menghidari suatu perbuatan yang pantas atau tidak pantas. Sedangkan
Sidi Gazalba mengartikan nilai sebagai sesuatu yang bersifat abstrak. la
ideal, bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan
salah yang menuntut pem buktian empirik, melainkan soal perhatian
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki, disenangi dan tidak disenangi
(Muhajir, 2016).
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Nilai-nilai sering digunakan secara sempit dalam kehidupan sehari-
hari. Dari sini dapat diketahui bahwa istilah nilai mempunyai pegertian
yang sangat sama dengan kebaikan. Dalam masalah ini yang terpenting
adalah relasi antara yang baik dengan kewajiban. Misalnya, guru dalam
berhubungan atau berkomunikasi dengan murid harus mempunyai tatanan
nilai yang baik, sehubungan dengan tugas dan wewenang dia sebagai
seorang guru. Seorang anak atau peserta didik akan memperhatikan dan
menirunya (Muhajir, 2016).

Pada hakekatnya, nilai tersebut tidak selalu disadari oleh
manusia karena nilai mempunyai sifat yang abstrak dan merupakan
landasan dan dasar bagi perubahan. Nilai-nilai merupakan pendorong
dalam hidup seseorang pribadi atau kelompok. Oleh karena itu, nilai
mempunyai andil atau peran yang sangat penting dalam proses
perubahan sosial (Nunung, 2007).

Dalam buku Kapita Selekta Pendidikan Islam, bahwa nilai dapat
diklasifikasikan dari segi kebutuhan hidup manusia, kemampuan jiwa
manusia untuk menangkap dan mengembangkannya, proses budaya,
pembagian nilai, ruang lingkup dan keberlakuannya (Chabib, 1996). Nilai
secara hiearkis juga dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu nilai-nilai
ilahiyah dan nilai etika insaniyah.

Selain nilai keteladanaan dapat didefinisikan dan diartkan sebagai
tindakan yang patut digugu dan ditiru. Istilah keteladanan dalam bahasa
Arab adalah “uswatun hasanah” yang berarti cara hidup mendapat ridho
dari Allah SWT. Sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW dan
telah dilakukan pula oleh Nabi Muhammad SAW. dan telah dilaku kan pula
oleh nabi Ibrahim dan para pengikutnya. Jadi yang dimaksud dengan
keteladanaan dalam pengertiannya sebagai “uswatun hasanah” adalah
suatu cara medidik, membimbing dengan menggunakan contoh yang baik
dirihoi Allah SWT sebagaimana yang tercermin dari perilaku Rasulullah
dalam bermasyarakat dan bernegara (Ni'matul, 2020).

Berkaitan dengan arti dari keteladanan, Abdurrahman An-Nahlawi

berpendapat bahwa kandungan dari nilai-nilai keteladanan yang tertuang
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sehingga keteladanan memiliki dasar pendidikan yaitu pendidikan Islam
merupakan konsep yang selalu berada dijalan Allah SWT, dengan begitu
sudah menjadi tuntutan bagi seorang pendidik agar menjadi contoh dan
teladan yang baik dihadapan anak didiknya (Abdurrahman, 1996).

Metode

Penelitian ini menggunanakan metode studi literasi (library
research), karena dalam penelitian ini menggunakan konsep pendidikan
berdasarkan pengalaman dan penelitan murni dalam menelaah
(Nursapia, 2012) dan menggunakan literatur sebelumnya dalam
pelaksanaannya (Poppy, 2020). Pendekatan yang dilakukan dalam
penilitian ini yaitu menggunakan Content analysis yang merupakan
analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi, yakni menganalisis dan
menafsirkan apa yang telah disampaikan oleh ahli, baik verbal maupun
non verbal yang terkait dengan apa yang menjadi kajian. Dalam usaha
menampilkan analisis ini harus memenuhi tiga syarat, yaitu: obyekiif,
pendekatan sistematis generalisasi dan analisis harus berlandaskan
kaidah yang dirumuskan secara gambling (Lexy, 2006) Dalam kajian ini,
yang diungkap dengan analisisnya adalah tentang makna di balik data
yang akan dibahas.

Sedangkan yang dimaksud analisis isi pada tulisan ini adalah
upaya peneliti untuk mengumpulkan atau mereduksi data yang ada dalam
Buku Demi Islam dan NU (Sepak Terjang dan Perjuangan KH. M. Adnan
Syarif). Setelah itu kemudian data tentang pemikiran KH. M. Adnan Syarif
tersebut dipola dan didisplay untuk selanjutnya diorganisir dan kemudian

disimpulkan.

Hasil

H. Mohammad Darwis dalam buku Demi Islam dan NU, K.H. Adnan
Syarif menuliskan bahwa seorang guru haruslah memiliki prinsip dalam
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan dan cita-cita bukan diniatkan

untuk ambisi atau kepentingan pribadi, tapi melakukan sesuatu tersebut
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karena yakin bahwa seorang pendidik mempunyai kemampuan (Darwis,
2021).

Syamsul Hadi dalam buku Demi Islam dan NU menuliskan bahwa
keefektifan kompetensi sosial seseorang bisa dilihat dan diukur dari
seberapa besar dia dalam mempengaruhi dan memberi pengaruh
terhadap orang lain, sehingga bisa dilihat seberapa banyak pengikutnya
(Syamsul, 2021).

Kaitannya dengan kompetensi sosial pendidik, bagaimana dia bisa
memberi pengaruh dan mempengaruhi peserta didiknya dalam kebiasaan-
kebiasaan yang baik sebagai contoh di dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Apabila peserta didik sudah mulai nyaman dan merasa
terangkul dalam perannya sebagai pendidik, disitulah dapat dilihat
seberapa kuat interaksi dan seberapa mampu seorang pendidik untuk
dapat bergaul dengan peserta didiknya. Maka bisa dikatakan bahwa
kompetensi social seorang pendidik tersebut sudah sangat baik dan
efektif (Syamsul, 2021).

Syamsul Hadi juga mengungkapkan bagaimana menjadi seorang
yang ingin berpengaruh dalam kehidupan orang lain, terutama seorang
guru yang kehadirannya akan membawa dampak besar terhadap peserta
didiknya. Seorang pendidik harus memiliki jiwa, sifat dan kepribadian
rendah hati. Yang terpenting dari semua kompetensi untuk menjadi guru
professional yaitu karakter epic. Ke-epic-an seorang pendidik bisa
dibangun dari selera humornya. Dikatakan bahwa KH. Adnan Syarif
merupakan seorang pendidik, pemimpin serta Kiai yang sangat dekat
dengan bawahannya. Kedekatan dan kerendahan hati beliau ciptakan dari
sebuah humor-humor lepas dan segar yang seringkali menggelikan
telinga, namun terdengar renyah dan selalu melekat dihati dan teringat
diingatan. Inilah yang menjadikan antara seorang pendidik dan peserta
didik, atasan dan bawahan menjadi dekat tanpa jarak (Syamsul, 2021).

Abrar Rusdi Rifa’ai menuliskan dalam buku Demi Islam dan NU
merujuk pada keteladanan K.H. M. Adnan Syarif bahwa sikap profesional

seorang pendidik telah tersebutkan dalam buku Demi Islam dan NU yaitu
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rela meluangkan dan menyempatkan waktunya untuk segala kepentingan
masyarakat dan kepentingan orang lain terutama peserta didik. Seorang
pendidik haruslah mempunyai jiwa tanggung jawab yang tinggi dan
keikhlasan, walaupun kondisi yang tidak memungkinkan dan banyak udzur
syari hendaknya tetap menjalankan tugas dan kewajibannya dalam
memenuhi pentransferan ilmu kepada anak didik (Abrar, 2021).

Menurut KH. M. Adnan Syarif lima prinsip yang harus dipegang
sebagai seorang pendidik, yaitu : (1) Berkeyakinan penuh dan bertumpu
kepada Sang Pencipta. Seorang pemimpin tidak perlu kawatir dengan
masa depan karenanya disebut bahwa seorang pemimpin harus memiliki
sifat Qanaah. (2) Memuliakan manusia dan menghormati manusia lain.
Karena memuliakan manusia berarti memuliakan Penciptanya dan
sebaliknya, apabila merendahkan manusia maka merendahkan
Penciptanya pula. (3) Sederhana. Sifat sederhana inilah yang harus
dijadikan konsep kehidupan yang dihayati dan diamalkan dalam
keseharian. (4) Menegakkan keadilan. Dalam menegakkan keadilan juga
harus menjaga kesabaran. Karena keadilan akan berarti apabila para
pejuangnya memiliki kesabaran, tidak mudah putus asa, terus berjuang
walapun hasil akan terasa diakhir. (5) Fleksibel. Seorang pemimpin
haruslah mempunyai kefleksibelan dalam arti dalam kepemiminannya
tidak terlalu tegang dan bersikap santai dalam menghadapi suatu hal
(Achmad, 2021).

Mohammad Khusnuridlo mengungkapkan dalam buku Demi Islam
dan NU, seorang pendidik dilihat dari sosok KH. Adnan Syarif yang
totalitas dalam kiprahnya selama menyebarkan ilmu kepada peserta didik
maupun masyarakat haruslah memiliki jiwa responsive, transformative,
entrepreneur, moslem dan leader. Dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya, pendidik harus responsive terhadap berkembangnya
zaman dan memiliki kepedulian dalam memikirkan bagaimana generasi
yang dididik akan menjadi generasi emas dan mampu membawa ilmunya
(Khusnuridlo, 2021).

Diskusi
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Kemampuan keguruan dan juga kemampuan seorang guru dalam
mengemban dan melaksanakan tugasnya haruslah dimiliki seorang
pendidik, disinilah letak kompetensi seorang guru dan guru tersebut bisa
dianggap sebagai guru yang kompeten (Mulyani, 2011). Dalam
mengembangkan sumber daya, guru juga dituntut agar mampu
merekontruksi, meningkatkan pengetahuan, sifat dan sikap kepribadian
peserta didiknya (Fatah, 2011).

Kemampuan seorang guru bisa dilihat dari caranya dalam
memahami peserta didik, kemampuan dalam membuat rancangan
pembelajaran, kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran,
kemampuan mengevaluasi peserta didik dalam hal belajar dan juga
mampu mengembangkan minat bakat serta potensi yang dimiliki peserta
didik. Inilah yang bisa disebut dengan kompetensi pedagogik seorang
guru (Fatah, 2011).

Karena tugas guru atau pendidik sebagai orang yang menyalurkan
iimu kepada anak didik, maka seorang pendidik dinilai mempunyai wibawa
yang tinggi di mata masyarakat dan memang keberadannya sangat
diperlukan. Mereka sudah tidak meragukan urgensi seorang guru dan
berkeyakinan bahwa dengan seorang pendidik lah anak didik akan
tumbuh menjadi seorang yang terdidik, berakhlak baik dan cerdas.

Oleh sebab itu guru diposisikan sebagai sosok yang sangat
professional. Berdasarkan persyaratan-persyaratan berat yang menuntut
seorang pendidik agar bisa menjadi pendidik professional, maka tidak
sembarang orang bisa melakukan tugas sebagai seorang pendidik
(Syaiful, 2013).

Apalagi pada sebuah lembaga pendidikan yang tidak sedikit anak
didik yang dititipkan untuk mencari ilmu dari seorang pendidik, maka
dibutuhkan ketelatenan, kesabaran dan keikhlasan (Faizah, 2017).
Disamping tugasnya yang berat, pendidik harus merelakan waktu
pribadinya untuk mengabdikan diri ke masyarakat, walaupun gaji guru

dibilang cukup minim daripada profesi lainnya (Syaiful, 2011).
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Menjadi guru juga harus siap menjadi tokoh teladan dan tokoh
identifikasi diri. Oleh sebab itu guru wajib memiliki tingkah laku dan
kemampuan yang memadai agar dapat mengembangkan potensi
siswanya secara utuh. Karena merencanakan, melaksanakan proses
pembelajaran, mengevaluasi dan membimbing anak didik utuk
mewujudkan cita-citanya adalah tugas dan tanggung jawab seorang guru
(Heri, 2020). Bukan hanya tanggung jawab untuk memberikan ilmu
pengetahuan saja, namun guru juga bertanggung jawab untuk
memberikan dan juga mengajarkan norma-norma yang baik didalam
kehidupan bermaysarakat. Hal ini dilakukan agar nanti anak didik dapat
membedakan mana perbuatan baik dan buruk, mana perbuatan susila dan
asusila, mana perbuatan moral dan anmoral. Dengan begitu watak
peserta didik akan terbentuk menjadi karakter yang kuat namun
mempunyai jiwa yang lembut dan berbudi (Akmal, 2014).

Memberikan pengaruh kepada masyarakat terutama peserta didik,
seorang guru berarti telah menjadi motivator dan juga inovator. Dengan
cara memotivasi masyarakat untuk melaksanakan program yang
menyangkut pendidikan, guru harus bisa menggiring masyarakat untuk
bertransformasi menuju hal yang lebih baik, inilah fungsi guru sebagai
inovator (Djam’an, 2008).

Hal ini sejalan dengan filososfi pendidikan di Indonesia menurut
Bapak Pendidikan Ki Hajar Dewantara “ing ngarsa sung tuladha, ing
madya mangun karsa, tutwuri handayani”, yaitu : (1) Role model (ing
ngarsa sung tuladha). Fungsi pendidik sebagai pemimpin peserta didiknya
dalam pembelajaran maka seorang pendidik adalah teladan. (2) Motor
penggerak (ing madya mangun karsa). Dengan cara memeberi arahan
kepada peserta didik secara baik dan benar, pendidik dalam proses
pendidikan peserta didik merupakan penggerak peradaban. Inilah sebab
seorang pendidik harus menjadi penggerak inovasi dalam proses
pendidikan atau menjadi inovator untuk peserta didiknya. (3) Motivator
(tutwuri handayani). Seorang pendidik haruslah memberikan motivasi

kepada peserta didiknya dengan memberikan dorongan semangat serta
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dukungan agar siswa siap menghadapi problem dalam kehidupan dan
mampu belajar dari pengalaman dalam hidup (Heri, 2020).

Dalam bahasa terminologi, dapat dikatakan motivasi sebagai suatu
kebutuhan (need), keinginan (wants), gerak hati (impulse), naluri (instinc)
dan juga dorongan (drive) agar manusia sebagai organisme melakukan
sesuatu secara paksa untuk berbuat atau bertindak (action). Pengertian
motivasi menurut Nyanyu Khadijah dalam jurnal tadrib milik Elly yaitu
sebuah rancangan yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan
penobatan, arah dan kesungguhan terhadap perilaku individu (Elly, 2015).

Filososfi pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara juga sejalan
dengan pernyataan Darmadi dalam jurnalnya. Bahwa guru berkedudukan
sebagai panutan yang berbunyi “ing ngarso sung tuladha, ing madya
mangun karsa, tut wuri handayani’. Yang berarti, apabila guru berada
dibelakang memberi dukunga, ditengah membangkitkan semangat,
didepan memberi contoh dan teladan (Hamid, 2015). Sedangkan dalam
proses belajar peran guru terhadap peserta didiknya adalah pertama,
sebagai perantara atau medium. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik
mampu berupaya sendiri dalam memperoleh suatu pengertian atau
wawasan, sehingga timbul dalam diri peserta didik perubahan dalam
pengetahuan (changes in knowledge), tingkah laku (behavior) dan sikap
(attitude). Kedua, guru sebagai pembimbing. Walaupun pertugas
membimbing hendaklah guru tidak memetingkan ego dan tidak bersikap
maha kuasa dalam arti tidak membentuk peserta didik sekehendak dirinya
sendiri. Dengan begitu peserta didik akan tertuntun menuju arah
kedewasaan. Ketiga, guru sebagai penghubung. Peserta didik yang
nantinya akan hidup dan memiliki pekerjaan dan mengabdikan dirinya
kepada masyarakat didalam bernegara dan bangsa haruslah dibiasakan
berada dibawah pengamatan guru disekolah. Keempat, guru sebagai
penegak disiplin haruslah memberi contoh dan teladan dalam segala hal
yang bersangkutan dengan tata tertib lingkungan sekolah maupun
lingkungan masyarakat. Kelima, guru sebagai administrator dan manajer
(Hamid, 2015).
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Syamsul Hadi juga mengungkapkan bagaimana menjadi seorang
yang ingin berpengaruh dalam kehidupan orang lain, terutama seorang
guru yang kehadirannya akan membawa dampak besar terhadap peserta
didiknya. Seorang pendidik harus memiliki jiwa, sifat dan kepribadian
rendah hati. Yang terpenting dari semua kompetensi untuk menjadi guru
professional yaitu karakter epic. Ke-epic-an seorang pendidik bisa
dibangun dari selera humornya. Dikatakan bahwa KH. Adnan Syarif
merupakan seorang pendidik, pemimpin serta Kiai yang sangat dekat
dengan bawahannya. Kedekatan dan kerendahan hati beliau ciptakan dari
sebuah humor-humor lepas dan segar yang seringkali menggelikan
telinga, namun terdengar renyah dan selalu melekat dihati dan teringat
diingatan. Inilah yang menjadikan antara seorang pendidik dan peserta
didik, atasan dan bawahan menjadi dekat tanpa jarak (Syamsul, 2021).

Seperti yang telah dijelaskan oleh Sumardi bahwa ada lima prinsip
pokok yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam konsep profesionalitas
guru, salah satunya yaitu konsep dedikasi. Dedikasi professional harus
dicerminkan dengan menggunakan pengetahuan (knowledge) dan
kecakapan (prowess/skill). Keikhlasan, kesungguhan dan keteguhan
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang
yang mencurahkan seluruh tenaganya dalam membimbing dan
menyalurkan ilmu walaupun imbalan yang diterima tak sebanding dengan
semua pengorbanan tersebut. Dengan sikap inilah seorang pendidik
menjadikan pekerjaan bukan hanya sekedar mengais materi, namun
kompensasi utama pekerjaan adalah kepuasan ruhani. Inilah yang
dikatakan sebagai ekspresi dari pengabdian diri yang totalitas terhadap
pekerjaan (Heri, 2020).

Pengabdian diri seperti yang telah dikemukaan oleh Sumardi
tersebut. dalam mendedikasikan diri kepada pekerjaannya merupakan
suatu keteladanan yang memang bisa memberikan contoh bagi anak
didik. Sikap keteladanan seperti yang di kutip oleh Ramayulis dalam
bukunya llmu Pendidikan Islam, ada dua macam yaitu: (1) Sengaja

Berbuat. Sengaja berbuat artinya seorang guru memang sadar akan apa
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yang dilakukan dalam bersikap agar ditiru oleh anak didiknya. Misalnya
sebelum pembelajaran dimulai guru dalam berdo’a membiasakan diri
membaca basmallah. Cara ini banyak dilakukan kepada siswa TK dan SD.
(2) Tanpa sengaja. Sikap inilah yang sangat mencerminkan seorang
pendidik yang tugasnya memang sebagai pendidik. Pasalnya dengan
sikap ini guru melakukan perbuatan sesuai dengan nilai dan norma agama
Islam tanpa ada unsur kesengajaan dan memang dari dalam dirinya
sudah tertanam sikap seperti itu. Dengan sikap seperti itu, Sseorang guru
benar-benar bertantaggung jawab bukan hanya untuk mendidik saja
namun juga memiliki rasa tanggung jawab dihadapan Allah SWT (Akmal,
2014).

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan apa yang dijabarkan oleh
Thamrin dalam jurnal yang ditulis Karso, bahwa ada lima macam
keteladanan, yaitu: (1) Keteladanan jujur dan tidak mudah berbohong (2)
Keteladanan disiplin dalam menjalankan tugas (3) Keteladanan akhlak
mulia (4) Keteladanan menunjukkan kecerdasannya (5) Keteladanan
bersikap mandiri dan bekerja keras.

Lima prinsip KH. M Adnan Syarif pun sejalan dengan pendapat
Sumardi dalam konsep profesionalitas guru. Kelima prinsip pokok menurut
Sumardi yaitu: (1) Afiliasi komunitas, (2) Kebutuhan untuk mandiri
(Autonomy Demand), (3) Keyakinan terhadap peraturan sendiri/profesi
(Belief Self Regulation), (4) Dedikasi, (5) Kewajiban sosial (social
obligation).

Kelima prinsip menurut Sumardi tersebut menjelaskan bahwa titik
berat profesionalisme bertumpu pada ketentuan dalam
pengimplementasian profesi yang telah diakui dari suatu afilasi, bersikap
mandiri dalam bertindak dan mengambil keputusan keprofesian,
memahami dan ikut serta dalam unsur-unsur yang bersangkutan dengan
peraturan berdasarkan profesinya, mempunyai dedikasi dan menunjukkan
tanggungjawab sosial dalam melaksanakan profesi yang diemban.

Dengan begitu landasan profesionalisme adalah ciri tiap personal dalam
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mengimplementasikan profesi dengan memenuhi standart tersebut (Heri,
2020).

Guru merupakan seorang yang mengetahui potensi dan bakat dari
tiap-tiap anak didiknya. Potensi peserta didik tersebut haruslah mengikuti
tuntutan perkembangan zaman. Untuk itulah guru harus bisa membawa
perannya dalam menghadapi tantangan berat setiap harinya. Tantangan-
tantangan tersebut bukan hanya tantangan dalam hal pengetahuan,
melainkan di zaman yang serba elektronik ini tantangan tersebut juga
muncul dari teknologi.

Hal tersebut akan berdampak pada merosotnya nilai-nilai. Disinilah
seorang guru diuji dan dituntut untuk tetap bisa mengkontribusikan nilai-
nilai pendidikan agama Islam kepada anak didiknya ditengah globalisasi
yang pesat tersebut (Ngainun, 2009). Tantangan globalisasi yang harus
dihadapi seorang pendidik yaitu: (1) Krisis moral, (2) Krisis sosial, (3)
Adanya perdagangan bebas, (4) Perkembangan Iptek.

Dalam dalam jurnalnya Tejo Nurseto juga mengungkapkan dalam
proses pentransferan ilmu seorang pendidik tidak hanya harus memiliki
jiwa responsif melainkan juga harus memiliki jiwa entrepreneur.
Pendidikan kewirausahaan merupakan sebuah pendidikan yang terarah
dan membantu anak didik memiliki bekal agar mampu cepat dalam
merespon metamorfosis dalam memahami apa yang dibutuhkan
masyarakat dalam hal sosial ekonomi.

Guru harus dengan cepat melaksanakan peranannya untuk
mengajarkan keintelektuaan dalam hal entrepreneur sejak dini kepada
peserta didiknya. Bukan hanya guru saja yang berperan penting dalam
pendidikan entrepreneur, namun peranan orang tua, masyarakat bahkan
pemerintah sekalipun sangatlah berperan.

Pemerintah sepatutnya sudi memberikan perhatin lebih dan
mengadakan dana yang layak agar proses pendidik entrepreneurship
dapat dilaksanakan dan terlaksana secara efektif. Sedangkan peran orang
tua yaitu hendaknya memberi bekal pendidikan entrepreneur untuk anak-

anaknya seperti guru kepada peserta didiknya. Masyarakatnya pun harus

M DERAS' Vol. 01 No. 02 Desember 2021 | 116

Journal of Islamic Studies



(Faigotul Maghfiroh dan Haidar Idris)
Nilai-nilai Pendidik dalam Perspektif KH. M. Adnan Syarif

mampu lebih maju, aktif bahkan unggul apabila ingin bangsa ini lebih maju
(Tejo, 2010).

Pendidikan tinggi merupakan pendidikan entrepreneur. Banyaknya
pengangguran yang seiring berjalannya waktu semakin meningkat
keberadaannya, pendidikan tinggi dituntut untuk menghidupkan program
pendidikan berjiwa entrepreneur. Ciri dasar pendidikan entrepreneur,
yaitu: (1) Lebih difokuskan pada pengembangan potensi peserta didik (2)
Mengadakan pendidik yang memiliki latar belakang kewirausahaan
(entrepreneur).

Beberapa nilai entrepreneurship yang perlu dihayati oleh seorang
tenaga pendidik dalam proses mengajar di kelas. Nilai-nilai tersebut terdiri
dari kemandirian, kreatif, berani mengambil resiko, jujur, kerja keras,
disiplin, inovatif, rasa keingintahuan, berkomitmen, memiliki motivasi kuat
untuk sukses, pantang putus asa, bertanggung jawab, berorientasi pada
tindakan, berjiwa kepemimpinan.

Karena pendidik bukan hanya bertugas mendidik melainkan
memimpin, minimal memimpin peserta didiknya mewajibkan pendidik
memiliki pengaruh besar dalam menentukan kemajuan potensi peserta
didiknya (Diyah, 2014). Sebagai seorang pemimpin yang memiliki peran
utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah,
kemampuan mengarahkan dan proses pelajaran adalah kunci utama
pendidik dalam perannya di sekolah (Siti, 2017).

Kesimpulan

Nilai-nilai pendidik dalam perspektif KH. Adnan Syarif yang utama
haruslah memiliki prinsip dan berpegang teguh dengan prinsipnya
(visioner), rendah hati, tidak sombong dan tidak menjadikan segala apa
yang dikerjakan sebagai ambisi atau kepentingan pribadi, produkiif,
memiliki kecerdasan dan keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya,
mampu bergaul dan mempunyai interaksi yang baik kepada peserta didik,
teman sejawat maupun atasan, mempunyai sikap tanggung jawab, rela
berkorban, ikhlas, totalitas dan berdedikasi tinggi, bersikap adil,

sederhana, fleksibel, humoris serta memuliakan manusia, memiliki jiwa
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responsive, transformative, entrepreneur dan leader. Dan secara
keseluruhan penelitian ini dianggap relevan dengan kompetensi keguruan
dan pendapat beberapa ahli.
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